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kewarganegaraan serta salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia”. Pelaksanaan
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Mulai saat perkawinan dilangsungkan demi hukum berlakulah persatuan bulat harta
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Putusan Nomor 69/PUU-XIII/2015 yang pada pokoknya mengabulkan permohonan uji materi
terhadap ketentuan mengenai Perjanjian Perkawinan yang diatur dalam Pasal 29 ayat (1), ayat (3)
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kepemilikan atas tanah adalah Warga Negara Indonesia tunggal (tidak berkewarganegaraan

ganda) dan memegang perjanjian kawin.
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E. Manfaat Penelitian.
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hukum itu harus dapat dirumuskan dengan kalimat-kalimat di dalamnya tidak mengandung

penafsiran yang berbeda-beda. Akibatnya akan membawa perilaku patuh atau tidak patuh
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dipenuhi dalam penegakan hukum. Menurut Mertokusumo, kepastian (hukum)
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perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan
hukum .
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bersamaan. status kepemilikan harta bersama yang telah diperoleh dalam perkawinan
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G. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian
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1) Bahan hukum primer yaitu bahan yang mempunyai kekuatan hukum mengikat

bagi setiap individu atau masyarakat yang berasal dari peraturan perundang-
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pembuatan perjanjian kawin pemisahan harta terhadap perkawinan campuran

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU-XII1/2015 dan pembuatan Akta Jual

Mahkamah Konstitusi Ng
(AJB).
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